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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pendidikan berperan sebagai fondasi utama dalam mempersiapkan
generasi muda menghadapi perubahan zaman yang dinamis. Ahdar (2021)
menjelaskan bahwa pendidikan mencakup pengalaman belajar yang
terstruktur, baik dalam bentuk pendidikan formal di sekolah, non-formal,
maupun informal di luar sekolah, yang berlangsung sepanjang hayat dan

bertujuan untuk mengembangkan potensi individu secara optimal.

Pendidikan, menurut Sehartian A. Piet (2000), adalah upaya yang
dirancang secara sengaja untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Tujuan utama pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Salah satu cara untuk mencapai hal ini adalah melalui proses
pembelajaran di sekolah. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia,

perlu dilakukan pengembangan dan pembinaan yang berkelanjutan.

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha yang dirancang secara sadar
untuk menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik mengembangkan potensi diri mereka secara aktif. Ini mencakup
pengembangan kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan oleh individu,
masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan memainkan peran penting dalam
membentuk individu yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan keahlian
tertentu, agar mereka dapat berkembang secara pribadi dan menyesuaikan diri
dengan perubahan yang disebabkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Tujuan dari pendidikan adalah mengembangkan potensi individu,
membentuk karakter yang baik, mempersiapkan mereka untuk kehidupan dan
karier yang sukses, serta memberdayakan mereka untuk berpartisipasi secara

aktif dalam masyarakat.




Secara dasar, pendidikan adalah proses terencana yang mencakup
pengajaran, pembelajaran, dan pengembangan potensi individu untuk
mencapai tujuan tertentu, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan,
maupun nilai-nilai kehidupan. Salah satu elemen penting dalam masalah
pendidikan adalah kurikulum, yang merupakan serangkaian rencana dan
pengaturan tentang isi dan materi pelajaran serta metode yang digunakan
sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (Masykur, R.

2019).

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), kurikulum
Merdeka Belajar adalah suatu kurikulum yang mengadopsi pendekatan
berdasarkan bakat dan minat. Dalam kurikulum ini, siswa, baik di tingkat
sekolah maupun perguruan tinggi, memiliki kebebasan untuk memilih mata
pelajaran yang sesuai dengan bakat dan minat mereka. Diluncurkan pada
tahun 2013 oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,
Nadiem Makarim, kurikulum ini merupakan pembaruan dari Kurikulum
2013. Sebelumnya dikenal sebagai Kurikulum Prototipe, kurikulum ini
merupakan penyederhanaan dari Kurikulum 2013 dengan pendekatan
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning). Penelitian
menunjukkan bahwa sekolah-sekolah yang mengadopsi kurikulum ini dapat
memulai proses pembelajaran empat hingga lima bulan lebih cepat
dibandingkan dengan sekolah-sekolah yang masih menggunakan Kurikulum

2013.

Belajar adalah proses atau usaha yang dilakukan oleh individu untuk
mengalami perubahan dalam perilaku mereka, mencakup pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai positif yang diperoleh dari berbagai materi
yang telah dipelajari. Definisi belajar juga mencakup semua aktivitas mental
yang dilakukan oleh individu yang mengakibatkan perbedaan perilaku
sebelum dan sesudah belajar. Perubahan dalam perilaku atau respons terjadi
karena pengalaman baru, pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh,
serta latihan yang dilakukan. Menurut Djamaluddin dan Wardana (2019),
belajar adalah proses yang berkelanjutan dan merupakan elemen dasar dalam

setiap tingkat pendidikan.




Proses pembelajaran adalah interaksi antara peserta didik, pendidik,
dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Pembelajaran melibatkan
dukungan dari pendidik untuk memfasilitasi penguasaan ilmu dan
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, serta pembentukan sikap dan
keyakinan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran bertujuan
untuk membantu peserta didik belajar dengan efektif. Proses ini berlangsung
sepanjang hidup dan dapat terjadi di mana saja dan kapan saja. Meskipun
seringkali mirip dengan pengajaran, pembelajaran memiliki konotasi yang
berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar agar peserta didik dapat
memahami materi pelajaran dan mencapai tujuan yang ditetapkan,
mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek
psikomotor). Pengajaran sering dianggap sebagai pekerjaan sepihak, yaitu
tugas guru. Menurut Djamaluddin dan Wardana (2019), pembelajaran adalah
sistem yang dirancang untuk mendukung proses belajar siswa melalui
serangkaian peristiwa yang disusun untuk memengaruhi dan mendukung
proses belajar internal siswa. Partisipasi aktif siswa sangat penting dalam
proses ini. Model pembelajaran yang baik harus mampu memfasilitasi rasa
ingin tahu alami siswa dan mengasah keterampilan berpikir kreatif mereka
untuk mencapai tujuan pembelajaran, dengan memperhatikan aspek proses
dan hasil akhirnya. Hal ini memungkinkan pengembangan pola pikir siswa,

yang pada gilirannya meningkatkan pencapaian belajar kognitif.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMK Negeri 1 Lotu
pada Bidang Keahlian Teknologi dan Rekayasa Jurusan Desain Permodelan
dan Informasi Bangunan (DPIB), khususnya dalam mata pelajaran Konstruksi
Jalan dan Jembatan (KJJ), peneliti menemukan beberapa masalah melalui
observasi dan wawancara dengan guru serta peserta didik. Masalah utama
yang ditemukan adalah pelaksanaan pembelajaran yang masih cenderung
berpusat pada guru dan menggunakan model pembelajaran konvensional,
yang berdampak pada rendahnya keaktifan dan kreativitas peserta didik
selama proses pembelajaran. Dalam praktiknya, guru sering menggunakan
metode pengajaran seperti ceramah, penugasan, dan diskusi, sehingga

pembelajaran lebih terfokus pada guru. Akibatnya, peserta didik hanya




menunggu materi dari guru tanpa mencari referensi tambahan, yang
menyebabkan mereka kurang aktif. Selain itu, peserta didik tidak
menunjukkan ide atau gagasan dalam proses pembelajaran, mengindikasikan
kurangnya daya pikir kreatif mereka. Oleh karena itu, pemilihan model
pembelajaran yang tepat sangat penting untuk mengatasi masalah ini dan
dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik, agar memenuhi kriteria

ketuntasan minimal (KKM).

Menanggapi masalah tersebut, model Quantum Learning dapat
menjadi  solusi efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan
kemampuan berpikir kreatif mereka. Model Quantum Learning dirancang
untuk membuat suasana belajar menjadi lebih meriah dan menyenangkan
dengan berbagai elemen yang menarik. Model ini mendorong siswa untuk
terlibat aktif, mengajukan pertanyaan, mencari jawaban secara mandiri, serta
menghubungkan dan membandingkan temuan mereka dengan temuan siswa

lain.

Untuk mengatasi masalah ini, salah satu langkah yang bisa diambil
adalah menerapkan model pembelajaran inovatif seperti Quantum Learning.
Model ini menjadikan siswa lebih aktif dengan fokus perhatian pada masalah-
masalah penting yang ditetapkan oleh guru, sehingga siswa dapat ukan
pengamatan secara mendalam. Dalam Quantum Learning, siswa didorong
untuk aktif dalam mengamati, menyesuaikan teori dengan realitas, dan
menerapkannya secara mandiri. Selain itu, model ini juga megmtut guru
untuk kreatif dalam merangsang rasa ingin tahu siswa, yang secara tidak
langsung melatih guru untuk berpikir kreatif dalam setiap interaksi
pembelajaran. Dengan memanfaatkan faktoafaktor individu  siswa,
lingkungan kelas, dan interaksi yang terjadi, model Quantum Learning
diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih efektif. Tahapan
TANDUR—yang terdiri dari Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan,
Ulangi, dan Rayakan—bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar,
kreativitas, dan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran konstruksi jalan
dan jembatan secara langsung. Semua ini diharapkan dapat memperbaiki

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam mata pelajaran tersebut.




Kemampuan berpikir kreatif pada siswa merujuk pada kemampuan
mereka untuk menghasilkan ide atau gagasan baru yang berguna dalam
memecahkan masalah, serta untuk memahami hubungan antara masalah yang
ada. Kemampuan ini adalah aspek penting untuk menganalisis berbagai
permasalahan dari berbagai sudut pandang, memungkinkan siswa
menemukan berbagai solusi dan menciptakan ide-ide kreatif. Tingkat berpikir
kreatif yang tinggi akan meningkatkan kemungkinan pencapaian tujuan
pembelajaran, sementara tingkat berpikir kreatif yang rendah akan

mengurangi peluang untuk mencapai tujuan tersebut.
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Saat 1ni, kemampuan berpikir kreatif siswa masih tergolong rendah.

Penyebabnya adalah kurangnya penekanan dan penerapan kemampuan
berpikir kreatif dalam pembelajaran konstruksi jalan dan jembatan. Siswa
sering mengalami kesulitan saat menghadapi soal yang berbeda dari toh
yang telah diberikan dan menunjukkan kurangnya antusiasme dalam
mengikuti pembelajaran. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif ini menjadi

kendala dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektit.

Berdasarkan penjelasan latar belakang tentang penerapan model
Quantum Learning dalam pembelajaran, yang berkaitan erat dengan
kemampuan berpikir kreatif siswa terutama dalam merumuskan dan menarik
kesimpulan dari ide atau masalah peneliti merasa terdorong untuk melakukan

penelitian dengan judul:

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul "Pengaruh Model Quantum Learning terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Mata Pelajaran Konstruksi
Jalan dan Jembatan di SMK Negeri 1 Lotu."




2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan,
permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebaga berikut :

1.2.1 Siswa cenderung kurang aktif dalam berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran.

1.2.2 Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa dalam mata pelajaran
konstruksi jalan dan jembatan.

1.2.3 Implementasi model Quantum Learning belum dilakukan secara
optimal.

1.2.4 Rendahnya tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

1.3 Batasan Masalah

Sehubungan dengan identifikasi masalah yang telah dilakukan,
peneliti akan membatasi fokus permasalahan pada:

1.3.1 Keterbatasan dalam kemampuan berpikir kreatif siswa dalam mata
pelajaran konstruksi jalan dan jembatan.
1.3.2 Model Quantum Learning belum diterapkan secara optimal
1.4 Rumusan masalah
Merujuk pada batasan masalah yang telah ditetapkan, peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut
Apakah model Quantum Learning mempengaruhi kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam mengelompokkan dan menjelaskan jenis-jenis
konstruksi jembatan?
1.5 Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian
ini adalah

Untuk menilai pengaruh model Quantum Learning terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam mengelompokkan dan menjelaskan
jenis-jenis konstruksi jembatan

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan dan manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1.6.1 Manfaat teoritis

a. Untuk guru




Memberikan penjelasan mengenai dampak model Quantum

Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.

Untuk peneliti

Untuk memperoleh wawasan dan pengetahuan mengenai
penerapan serta dampak model Quantum Learning terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Untuk mahasiswa

Dapat dijadikan sebagai bahan penelitian selanjutnya.

1.6.2 Manfaat praktis

d.

Untuk guru
Memberikan solusi dalam proses pembelajaran sehingga peserta
didik memahami materi yang diajarkan.
Untuk peneliti

nelitian ini memberikan pengalaman langsung mengenai dampak
model Quantum Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa.
Untuk sekolah

Yakni dapat memperluas variasi model pembelajaran serta menjadi
masukan dalam penyusunan program peningkatan sekolah dan
kinerja seorang guru




BABII
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Model Quantum Learning
a. Defenisi Model Quantum Learning

Model pembelajaran merupakan suatu rencana yang digunakan
sebagai panduan dalam merancang proses belajar. Menurut Nurul (2020),
model pembelajaran adalah pola atau rencana yang berguna untuk
merancang kurikulum, menyusun materi pembelajaran, serta membimbing
proses belajar baik di kelas maupun di tempat lain. Model ini mencakup
pendekatan pembelajaran yang diterapkan, tujuan pengajaran, lingkungan
belajar, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan manajemen kelas.
Tujuan utama dari model pembelajaran adalah untuk membantu peserta
didik mencapai%‘;il belajar yang diinginkan.

Model Quantum Learning pertama kali diterapkan di sebuah
lembaga pendidikan yang berlokasi di Kirkwood Meadows, California,
Amerika Serikat. Penerapan awal dilakukan pada tahun 1982 oleh Bobby
Deporter di sekolah Supercamp. Di Supercamp, model ini
mengintegrasikan rasa percaya diri, keterampilan belajar, dan keterampilan
komunikasi dalam sebuah lingkungan yang menyenangkan.

Quantum Learning mencakup berbagai kiat, petunjuk, strategi, dan
keseluruhan proses belajar yang dirancang untuk meningkatkan
pemahaman dan daya ingat, serta menjadikan proses belajar lebih
menyenangkan dan bermanfaat (DePorter & Hernacki, 2011: 16). Model
Quantum Learning bertujuan untuk memperbaiki kemampuan p‘ﬁcahan
masalah dalam konstruksi jalan dan jembatan. Tujuan dari Quantum
Learning adalah sebagai berikut:

1) Untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektit.
2) Untuk menciptakan proses belajar yang menyenangkan.
3) Untuk menyesuaikan kemampuan otak dengan apa yang

dibutuhkan oleh otak.




4) Untuk membantu meningkatkan keberhasilan hidup dan karir.
5) k membantu mempercepat dalam pembelajaran.

Quantum learning adalah model yang pertama kalinya digagas
oleh Bobbi Deporter. Quantum Learning merupakan model pembelajaran
yang dapat meningkatkan kecepatan belajar dengan cara menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan (Deporter, 2006:14) sehingga
ﬁpat meningkatkan minat belajar dan pemahaman konsep siswa. Jadi
quantum learning merupakan model pembelajaran yang mengubah
suasanﬁelajar menjadi menyenangkan.

Deporter dan Hernachi ( 2015:16), Quantum Learning
menggabungkan sugestologi, teknik pemercepatan belajar, keyakinan, dan
model quantum learning itu sendiri, termasuk diantaranya konsep-konsep

kunci dari berbagai teori dan strategi belajar yang lain, seperti :

1) Teori otak kanan kiri

2) Teori otak triune (3 in 1)

3) Pilihan modalitas (visual, auditorial dan kinestik)
4) Teori kecerdasan ganda

5) Pendidikan holistic (menyeluruh)

6) Belajar berdasarkan pengalaman

7) Belajar dengan symbol (metaphoric learning)

Simulasi/permainan




b. Kelebihan dan Kelemahan Model Quantum Learning

Adapun kelebihan dan kekurangan model Quantum Learnig :

1) Kelebihan

2)

b)

c)

d)

Proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan.
Peserta didik dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan
antara teori dengan kenyataan dan dapat mencoba melakukannya
sendiri.

Pembelajaran mudah diterima dan dimengerti oleh peserta didik
karena dilakukan dengan tenang dan berlangsung menyenangkan.
Quantum learning menekankan perkembangan akademis dan

keterampilan

Kekurangan

a)

b)

©)

d)

Memerlukan proses perancangan dan persiapan pembelajaran yang
cukup matang dan terencana dengan cara yang lebih baik.

Adanya keterbatasan sumber belajar, alat belajar yang menuntut
situasi dan kondisi serta waktu yang lebih banyak.

Perayaan yang dilakukan untuk menghormati usaha peserta didik
yang dapat mengganggu kelas lain.

Memerlukan dan menuntut keahlian serta keterampilan pendidik

lebih khusus
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2.5 Kerangka Berpikir

musan Masalah
1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran

Perangkat Pembelajaran

quantum learning terhadap kemampuan berpikir

v

kreatif siswa pada materi mengelompokkan jenis
konstruksi jembatan dan menjelaskan jenis
konstruksi jembatan?

Instrumen penelitian

==

A 4

Proses pembelajaran

\

v
Uji Validasi

Ya Tidak

— |

Penerapan model (Y) Penerapan kemampuan
berpikir kreatif (X)

v

Analisis Data

F 3

Kesimpulan
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2.6 Hipotesis
Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu:

Ha: Terdapat pengaruh positif dan signifikan model pembelajaran quantum
learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi
mengelompokkakn jenis-jenis konstruksi jembatan dikelas X1I DPIB SMK
Negeri 1 lotu

Ho: Tidak terdapat pengeruh positif model pembelajaran quantum learning
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi mengelompokkan

jenis-jenis konstruksi jembatan dikelas XI1 DPIB SMK Negeri 1 lotu
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian mencakup rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mencari kebenaran, dimulai dari pemikiran yang menghasilkan rumusan
masalah dan hipotesis awal. Dengan dukungan persepsi, data dalam penelitian
dapat diolah dan dianalisis hingga akhirnya menghasilkan kesimpulan.
Sugiyono (2013) menyatakan bahwa metode penelitian adalah pendekatan
ilmiah untuk memperoleh data yang bertujuan untuk mendeskripsikan,
membuktikan, mengembangkan, dan menemukan pengetahuan serta teori
guna memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam kehidupan

manusia.

Dalam penelitian ini, metode yang diterapkan adalah metode penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kuantitatif
melibatkan penggunaan alat statistik untuk mengolah data, sehingga hasil
yang diperoleh berupa angka. Karimuddin et al. (2021) menjelaskan bahwa
penelitian kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang dilakukan secara
sistematis untuk menganalisis komponen-komponen dari suatu fenomena serta
hubungan sebab-akibatnya. Penelitian ini didefinisikan sebagai investigasi
terstruktur terhadap fenomena dengan cara mengumpulkan data yang dapat
diukur, yang kemudian dianalisis menggunakan metode statistik, matematika,

atau komputasi.

Pendekatan deskriptif dalam penelitian kuantitatif bertujuan untuk
memberikan gambaran mendetail tentang karakteristik suatu populasi atau
fenomena. Penelitian deskriptif kuantitatif mencakup pengumpulan data yang
dapat dijumlahkan dan dianalisis untuk menyajikan pemahaman yang jelas
mengenai aspek-aspek tertentu dari populasi yang diteliti, tanpa mencari

hubungan sebab-akibat.




3.2 Lokasi dan Jadwal Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Lotu, yang beralamat di
JI. Desa Hilidundra, Kecamatan Lotu, Kabupaten Nias Utara, Provinsi

Sumatera Utara.

3.2.2 Jadwal Penelitian
Peneliti menyusun jadwal dan menargetkan beberapa waktu yang
digunakan dalam melakukan penelitian. Maka, peneliti akan melakukan
penelitian pada bulan juli.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi adalah kelompok umum yang terdiri dari objek atau
subjek dengan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan dianalisis (Sugiyono, 2019). Berdasarkan definisi ini, populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI DPIB SMK Negeri 1 Lotu, yang
berjumlah 15 orang.
3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk
mengumpulkan data dari objek penelitian. Untuk mengumpulkan data, peneliti

menggunakan beberapa instrumen penelitian antara lain.

3.4.1 Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data di mana peneliti secara
langsung terjun ke lapangan untuk mengamati kegiatan yang sedang diteliti.
Melalui observasi, peneliti dapat menggambarkan masalah yang terjadi dan
mengaitkannya dengan teknik pengumpulan data lainnya, seperti kuesioner
atau wawancara. Hasil yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan teori
dan penelitian sebelumnya.
3.4.2 Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2015), dokumentasi adalah metode untuk

mengumpulkan data dan informasi berupa buku, arsip, dokumen, tulisan,
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angka, dan gambar yang berbentuk laporan serta keterangan, yang dapat

mendukung penelitian.

3.4.3 Angket
Menurut Sekaran (2017), angket atau kuesioner adalah daftar
pertanyaan tertulis yang telah disusun sebelumnya, di mana responden
akan mencatat jawaban ﬁereka, biasanya dalam pilihan yang telah
ditentukan dengan jelas. Kuesioner ini digunakan untuk mengumpulkan
tanggapan siswa, yang merupakan subjek penelitian, mengenai proses
pembelajaran yang diterapkan melalui penggunaan model project-based
learning.
Untuk mendapat instrumen yang valid, maka peneliti akan menguji
angket melalui analisis butir soal. Pemberian skor terhadap alternative
jawaban yang ada dalam angket adalah sebagai berikut:
a) Skor 5 = Jawaban sangat setuju
b) Skor 4 = Jawaban setuju diberi
¢) Skor 3 = Jawaban kadang setuju diberi
d) Skor 2 = Jawaban tidak setuju diberi skor

e) Skor | = Jawaban sangat tidak setuju diberi skor

3.5Uji Instrumen Penelitian
3.5.1 Uji Validasi

Menurut Widodo et al. (2023), validitas mengacu pada ukuran
yang menunjukkan keakuratan dan keabsahan suatu instrumen. Pengujian
validitas bertujuan untuk menilai sejauh mana instrumen tersebut dapat
menjalankan fungsinya dengan baik. Dalam penelitian ini, validitas yang
diterapkan adalah validitas isi, yang menilai sejauh mana bahan yang diuji
relevan dengan kemampuan, pengetahuan, pelajaran, pengalaman, atau
latar belakang yang dimaksud. Validitas isi diperoleh dengan memilih
item-item yang representatif dari keseluruhan bahan yang terkait dengan
topik penelitian. Untuk menghitung validitas sebuah instrumen, dapat

digunakan rumus korelasi product moment, yang juga dikenal sebagai
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korelasi Pearson. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut
. Nyxy - (%x) By
2 EI2HWNE,2) - (N E,)2)

Keterangan :

T'xy : Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
N : Jumlah peserta tes
Y.x  :Jumlah skor item
Yy : Jumlah skor total peserta tes
%2 :Jumlah kuadrat dari x
¥,2 :Jumlah kuadrat dari y
Y xy :Jumlah perkalian x dan y
Untuk menginterpretasikan tingkat validitas, maka koefisien korelasi

dikategorikan pada kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kriterial validitas instrument tes
Nilai r Interpretasi
0.81-1.00 Sangat Tinggi
0.61-0.80 Tinggi
041-0.60 Cukup
021-040 Rendah
0.00-0.20 Sangat Rendah

Sumber: permata sari, 2021
setelah harga koefisien validitas untuk setiap butir soal diperoleh, hasil
tersebut dibandingkan dengan nilai r dari tabel pada taraf signifikansi 5%
(Wijayanti, 2023). Dalam penelitian ini, untuk mengolah uji validitas
instrumen digunakan IBM SPSS Statistics versi 17, dengan mengikuti

langkah-langkah sebagai berikut

Berikut adalah pra-fase dari kalimat yang sama:

1. Masukkan data ke dalam kolom variabel.

16




3.5.2 Uji Reliabilitas

2. Kemudian, klik menu Analyze, pilih Correlate, dan selanjutnya
pilih Bivariate.

3.  Pindahkan semua variabel yang tersedia ke sisi kanan.

4. Terakhir, klik Ok.

Menurut Widodo et al., (2023) reliabilitas adalah serangkaian

pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi bila
pengukuran yang dilakukan denga alat ukur itu dilakukan secara berulang.
Reliabilitas tes merupakan keajegan (kosistensi) suatu tes, yakni sjau mana
suatu tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor ajeg, relatif tidak
berubah walaupun diteskan pada situasi yang berbeda — beda.

Uji reliabilitas dapat menggunakan rumus Alpha yaitu :

k (T8}
”“k—l(zai)

Keterangan :
rii : Koefisien reliabilitas
k : Banyak butir tes
Ya f : Jumlah varians skor setiap butir
¥a i : Varians total skor

Untuk perhitungan varians skor setiap butir tes digunakan rumus :

52 _zxf-(f—;qz
PN

dan¥d’= a7 +87 +87 + - +8]
Dan untuk perhitungan varians total skor digunakan rumus :
o)
87 =
N

Untuk menafsirkan harga reliabilitas, dikonsultasikan pada harga tabel (1)
dengan taraf signifikan (o= 0,05) dinyatakan reliabel jika ri1 = r.kriteria
indeks reliabilitas adalah sebagai berikut :

1. Antara 0.80 —0.100 = sangat tinggi

2. Antara 0.60 —0.80 = tinggi

3. Antara 040 - 0.60 = cukup

4. Antara 0.20 — 040 = rendah

5. Antara 0.00 —0.20 = sangat rendah
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Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan IBM SPSS Statistics versi 17, melalui langkah-langkah
berikut:

a. Memasukan data pada kolom variabel.
b. Klik Analyze > Scale > Reliability Analisys.
c¢. Memasukan semua item yang ada, pastikan menggunakan model
Alpha.
- Klik Ok
3.5.3 Tingkat kesukaran

Instrumen yang baik yaitu instrumen yang memiliki tingkat
kesukaran tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah, sehingga tingkat
kesukaran harus sedang atau cukup. Tingkat kesukaran dapat menjadi
penentu instrumen sudah baik atau tidaknya.

Untuk instrumen berupa soal essay, rumus yang digunakan untuk

menguji tingkat kesukaran soal adalah:

X
TK=—
smiI
Keterangan :
TK = Indeks tingkat kesukaran
X = Nilai rata — rata tiap butir soal

SMI = Skor maksimum ideal
untuk menganalisis data tingkat kesukaran menggunakan IBM
SPSS versi 17, lakukan langkah-langkah berikut:
1. Masukan data ke SPSS
Klik Analyze seterusnya klik Descriptive lalu klik Frenquencies.
Pindahkan butir soal ke variabel, klik statistics, lalu beri centang
pada opsi mean, klik continue.
Klik Ok.
Kriteria yang digunakan untuk interpretasi adalah sebagai berikut :
Table

Interprestasi Tingkat Kesukaran
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Besar P Interpretasi

P<0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
P>0.70 Mudah

3.5.4 Daya Pembeda
Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan
untuk mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang
tergolong mampu (tinggi prestasinya) dengan siswa yang tergolong

kurang atau lemah prestasinya (Yadnyawati, 2019).

54-5B
DP =
i4

Keterangan :

DP = Indeks daya pembeda

SA = Jumlah skor kelompok bawah

IA = Jumlah skor ideal kelompok atas
Ketentuan :

1. Jika jumlah siswa lebih dari 30, pembagian kelas atas dan kelas
bawah adalah 27% untuk masing — masing kelas.

2. Jika jumlah siswa kurang dari atau sama dengan 30, maka
pembagian kelas atas dan kelas bawah adalah 50% untuk masing —
masing kelas.

Untuk mengolah data daya pembeda menggunaka [IBM SPSS
Statistic versi 17 dengan langlah sebagai berikut :

a. Masukan data ke SPSS.

b. Klik analyze lalu klik Scale

c¢. Pilih Reliability Analysis lalu pindahkan aitem soal kecualikan skor
total, klik Statistic lalu centang ({tem,Scale, Scale if item deleted)
lalu klik continue.

d. Pastikan model Alpaha lalu OK
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Daya pembeda butir soal dapat diklasifikasikan yaitu sebagai berikut :

Tabel
Klasifikasi daya pembeda
Daya Beda (DP) Interpretasi Daya Beda
DP <020 Jelek
0,21 =DP =040 Cukup
0,41 <DP <0,70 Baik
0,71 <DP <1,00 Sangat Baik

Sumber: permata sari, 2021
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan beberapa instrumen penelitian antara lain:

3.6.1 Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan
pengamatan langsung terhadap perilaku individu atau kelompok dalam

situasi alamiah mereka

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data di mana peneliti
secara langsung turun ke lapangan untuk mengamati aktivitas yang sedang
diteliti. Peneliti dapat menggambarkan masalah yang terjadi dan
mengaitkannya dengan teknik pengumpulan data lainnya seperti kuesioner
atau wawancara. Hasil yang diperoleh kemudian dihubungkan dengan teori

yang ada.

3.6.2 Angket (Kuesioner)

Menurut Sekaran (2017), angket atau kuesioner adalah daftar

pertanyaan tertulis yang telah disusun sebelumnya, di mana responden akan

mencatat jawaban mereka, biasanya dalam pilihan yang sudah didefinisikan
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dengan jelas. Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa

yang menjadi subjek penelitian mengenai proses pembelajaran yang

diterapkan dengan menggunakan Model Quantum Learning
3.6.3Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui penelaahan
sumber ftertulis seperti buku, laporan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya yang memuat data atau informasi yang diperlukan peneliti

(Abubakar,2020).

3.7 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2018) Teknik menganalisis data merupakan
teknik yang digunakan untuk mendapatkan hasil/jawaban dari masalah yang
terdapat pada penelitian dan untuk melakukan pengujian hipetosis. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan cara kuantitatif yang akan di olah dengan
cara statistik dan berbentuk tes soal. Oleh sebab itu, peneliti akan

menggunakan langkah sebagai berikut:

3.7.1 Tahap Pengujian Persyaratan
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakan variabel independen
dan variabel dependen berdistribusi secara anormal atau tidak, Untuk
menemukan data normalitas peneliti menggunakan IMB SPSS Statistic versi
17 dengan melakukan langkah sebagai berikut :
a. Masukan data ke SPSS
b. Klik menu Analyze selanjumya masukan kedalam Descriptive Statistics
dan Explore.
c. Di jendela Explore nantinya tersedia kolom Dependent list, selanjutnya
pindahkan variabel yang akan diuji pada kolom yang tadi.
d. Klik menu plots setelah itu klik centang normality plots with tests, lalu
continue.
e. Lalu klik Ok.

1) Jika Lo< L maka : berdistribusi normal
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2) Jika Lo> Li maka : tidak berdistribusi normal
Sumber : nuryadi,2017

Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Lineritas
adalah keadaan dimana hubungan antara variabel dependen dan variabel
idenpeden (Linda et al., 2023)

Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan analisis varians

terhadap garis regresi yang nantinya akan diperoleh dari Fhitung

Fhitung = RJK(TC)
RIKG

Rumus diatas diperoleh dari hasil perhitungan rumus dibawah ini :

T 3.3 rumus
JK(T)=%;2 JK (S)=JK (T)-JK (a)-JK(b/a)
JK (a) = E[¥)) JK (G)= Xy 2- %
JK (b/a) = b | JK (TC)=JK (S) - JK (G)
(EXY - (EX)(XY)/(N])

Keterangan :
JK(T) =Jumlah kuadrat total
JK(a) =Jumlah kuadrat koefisien a
JK(b/a) =Jumlah kuadrat regresi (b/a)
JK(S) =Jumlah kuadrat sisa
JK(G) =Jumlah kuadrat galat
TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok
Nilai Etung yang diperoleh kemudian dikonaultasikan dengan
nilai Ftabel pada taraf signifikan 19%. Kriterianya apa bila nilai Fhitung
lebih kecil atau sama dengan Ftabel pada taraf signifikan 5%, maka

pengaruh antara variabel bebas dikatakan linear. Sebaliknya, apa bila
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Fhitung lebih besar daripada Ftabel, maka pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat linear.

Untuk mengolah data uji linearitas peneliti menggunakan IBM SPSS
Statistic versi 17 dengan melakukan langkah sebagai berikut:

. Masukan data ke SPSS.

a
b. Klik menu Analyze dan klik Regression.

e]

. Tentukan variabel dependent dan independent
d. Perhatikan hasil Qutput kalau benar.
e. Lalu klik Ok, dan lihat hasil.
3.7.2 Koefisien Korelasi
Korelasi adalah ukuran statistic yang menggambarkan seberapa
kuat hubungan antara dua variabel. Dalam penelitian ini korelasi yang
digunakan yaitu korelasi person (Product moment). Korelasi person
digunakan untuk menganalisis korelasi dua variabel yang datanya sama —
sama bejenis interval atau rasio

Formula korelasi person adalah sebagai berikut :
S wy— (Zx:l(ZyJ

r=
J(Exi- (}::)a.) S 2— (zralc)?j

Ket :
r = nilai korelasi person
X = variabel x ( variabel bebas)
y = variabel y variabel terikat)
n = Bamyak sampel
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan uji t pada korelasi
pearson adalah sebagai berikut :

a. Nilai signifikan > 0,05, maka tidak ada hubungan sehingga Ho
diterima dan Ha ditolak, tidak ada pengaruh yang bermakna oleh
variabel X dan Y

b. Nilai signifikan < 0,05, maka ada hubungan sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima, ada pengaruh yang bermakna X dan Y.

Untuk mengetahui besar pengaruh variabel bebas (X) terhadap

variabel terikata (Y), maka akan dilalukan uji koefisien determinasi.
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Koefisien determinasi adalah sebuah koefisien yang memperlihatkan
besarnya variasi yang ditimbulkan oleh variabel bebas. Koefisien
determinasi di definisikan sebagai kuadrat koefisien korelasi dikali

100%, sehingga persamaan yang digunakan yaitu (r’xy x 100%).

3.7.3 Analisi Regresi Linear sederhana
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linear sederhana. Regresi linear sederhana merupakan analisis yang
terdiri hanya dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat (Sahir,
2022) Teknik analisis regresi sederhana dipilih dalam penelitian karena
teknik analisi regresi sederhana dapat menyimpulkan secara langsung
mengenai satu variabel dependen (Y) dan satu varibael independen (X).
Sementara itu, Regresi sederhana dapat dijabarkan sebagai berikut :
Y=a+bX

Keterangan :

Y = Variabel dependen

X = Variabel Indepeden

a = Konstanta ( apa bila nilai x sebesar 0, maka y akan sebesar a

atau komstanta)
b = Koefesien regresi ( nilai peningkatan atau penurunan)
Nilai a dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

o = EVIEX?) - EXOEXY)

nyX? — (BX)?
p = MY — (BX)IEY)
nyX?—(LX)*

3.7.4 Uji Hipotesis
Menurutu Sugyono dalam Sahir, (2022) hipotesis adalah dugaan
sementara untuk mengetahui kebenaran maka diperlukan pengujian
terhadap hipotesis yang ada, hipotesis terdiri dari hipotesis nol dan
hipotesis alternatif. Untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau
ditolak, maka dilakukan uji statistic.
Untuk menguji sampel 20 responden, akan memakai uji t dengan

rumus :
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Keterangan :
t = Harga hitung
R = Simbol angka korelasi dalam product moment
dk = derajat kebebasan
n = Besar sampel

Jika Ericung > Lrabels maka Ho akan ditolak sedangkan Ha akan diterima

Jika tpirung < traver, maka Ha akan ditolak sedangkan Ho akan diterima
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BAB IV
HASIL PEMBAHASAN

4.1 Temuan penelitian Temuan Penelitian
4.1.1 Deskripsi Umum Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Lotu, khususnya di kelas
X — DPIB untuk tahun pelajaran 2023/2024. SMK Negeri 1 Lotu terletak
di Jalan Hilidundra, Kecamatan Lotu, Kabupaten Nias Utara.
4.1.2 Tes Deskripsi Data
1. Validasi Logis
Berdasarakan hasil pengolahan lembar validasi logis dari tes
belajar siswa bahwa dapat disimpulkan semua item tes hasil belajar
s miliki repoduksibel yang diterima yakni nomor 1,2,3 4 dan 5 valid.
2. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian
Setelah tes dinyatakan valid oleh validator kemudian tes diuji
cobakan di SMK Negeri 2 Gunungsitoli kelas X — DPIB Tahun
Pelajararﬁ)ZélQOlS. Berikut hasil tes uji coba instrument.
a. Hasil Uji Validitas
Berdasarkan data uji coba instrument tes yang dilakukan
di kelas X- DPIB SMK Negeri 2 Gunungsitoli maka dilakukan
perhitugan validitas dengan menggunakan SPSS versi 17 dengan
hasil sebagai berikut :

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Validitas Tes

Soall | Scal2 | Soal3 | Scal4 | Scals | TOTAL

Soal1 Earson 1 6967 431 .669° .624 825"
Correlation

Sig. (2-tailed) .025| 213 034 .054 .003

10 10 10 10 10 10]

Soal2 éarson 696" 1 418| 776" 7317 876"
Correlation

Sig. (2-tailed)] .025 .230| 008 .016 .001

N 10 10 10 10 10 10]
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Soal3 Earson 431 418 1 719 7617 7257
Correlation
Sig. (2-tailed) 213 .230 019 .01 .018
10 10 10 10 10 10
Soal4 éarson .669° 7767 719 1 .843"7 9357
Correlation
Sig. (2-tailed) 034 .008] .019 .002 .000
10 10 10 10 10 10
Soals éarson 624 7317 7617 .843" 1 907"
Correlation
Sig. (2-tailed) 054 .0186| .011 002 .000
N 10 10 10 10 10 10
TOTAL Pearson .8257 8767 .7257| .9357 907" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .003 .001] .018 000 .000
N 10 10 10 10 10 10

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Ada beberapa dasar pengambilan keputusan untuk uji
validitas dengan item soal, maka dinyatakan valid atau tidak dapat
di lihat sebagai berikut :

1) Jika nilai rhiung > ruber = Valid

2) Jika nilai rhiung > rubel = Tidak Valid
Untuk mengatahui nilai rne dengan N = 10 pada signifikasi 5 %
pada distribusi nilai ruber statistic, maka diperoleh nilai rwabel
sebesar 0,632, dan pada signifikan 1 % memperoleh nilai rwabel
0,765.

Melihat nilai signifikan (sig.) yaitu ;

1) Jika nilai signifikasi < 0,05 maka Valid

2) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Tidak Valid
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Tabel 4.2

1 Soal 1 0.825 0,632 Valid
2 Soal 2 0876 0,765 Valid
3 |Soal3 0.723 0,632 Valid
4 | Soal 4 0.935 0,765 Valid
5 Soal 5 0.907 0,632 Valid

Berdasarkan data uji coba tes pemecahan masalah maka
perhitungan uji validitas item nomor 1 diperoleh nilai rhitung =
0.825 dan dikonsultasikan pada rube. sehingga item nomor |
dperoleh rhitung > rtabel ( 0825 > 0,632 ) dan pada taraf
signifikan 5 % ite mor 1 mendapatkan 0,003 sehingga taraf
signifikan < 0,05. Dengan demikian item nomor 1 dinyatakan
Valid, sehingga mengikuti langkah — langkah pada item nomor 1,
maka nilai hasil validitas item nomor 2 sampai nomor 5 dapat
dilakukan dan hasil dilihat pada tabel 4.2.

. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Setelah dilakukan uji validitas diatas dinyatakan valid,
maka selanjutnya yang harus dilakukan yaitu uji reliabilitas tes.
Rumus yang digunakan dalam uji reliabilitas dalam penelitian ini
yaitu rumus Alpha Cronbach dan uji reliabilitas dilakukan dengan
SPSS Statistic versi 17. Menurut wiranita (2024), soal dinyatakan
reliable jika nilai Cranbach Alpha > 06.
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Berikut ini hasil uji reliabilitas yang dilakukan pada SPSS

versi 17, uji dilakukan terhadap 10 responden dengan 5 item soal.

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.900 5

Hasil uji reliabilitas diatas mendapatkga nilai Alpha
Cronbach 0900. Sehingga dapat disimpulkan soal yang digunakan
dalam penelitign ini dinyatakan reliable karena nilai Alpha > 0,60
(0,900 > 0,6). Hal ini menunjukan alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini sudah memiliki kemampuan untuk memberikan hasil

g konsisten dalam mengukur masalah yang sama.
b. Uji Tingkat Kesukaran

Untuk mengetahui apakah tingkat kesukaran pada tes
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya, maka dilakukan uji tingkat
kesukaran soal dengan menggunakan SPSS versi 17. Berikut ini
hasil uji tingkat kesukaran dengan menggunakan SPSS versi 17
dapat di lihat sebagai berikut :

Untuk mengetahui tingkat kesukaran pada nilai diatas
maka digunakan rumus skor mean dibagi dengan skor maksimum.

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran

Statistics
Soall Soal2 Soal3 Soal4 Soal5
N Valid 10 10 10 10 10
Missing 0 0 0 0 0
Mean 270 2.90 3.00 2.70 2.90
Maximum 4 4 4 4 4

001-0,30 =Sukar
031-0,70 =Sedang
0,71 -1 = Mudah

(Sumber : permata sari 2021)
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Untuk mengetahui tingkat kesukaran pada nilai diatas

maka digunakan rumus skor mean dibagi dengan skor maksimum.

Maksi | Mean/Maksi Keteran
No | Soal | Mean Hasil
mum mum gan
1 |Soal | 2,70 4 2,70/4 0,67 Sedang
1
2 | Soal | 2,90 4 2.90/4 0,72 Mudah
2
3 | Soal | 3,00 4 3,00/4 0,75 Mudah
3
4 | Soal | 2,70 4 2.,70/4 0,67 Sedang
4
5 | Soal | 2,90 4 2.,90/4 0,72 Mudah
5

d. Uji Daya Pembeda
Untuk mengetahui apakah setiap item tes yang digunakan
iterima, diperbaiki atau tidak dipakai sama sekali oleh karena itu
dilakukan perhitungan daya pembeda berdasarkan hasil uji coba
tes. Uji daya pembeda dilakukan dengan SPSS versi 17 dengan
hasil nilai sebagai berikut :

Tabel 4.5 Hasil Daya Pembeda

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if| Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted | Total Correlation Deleted
Soal1 11.50 12.056 704 .892
Soal2 11.30 11.344 .780 875
Soal3 11.20 15.289 639 807
Soal4 11.50 10.944 .883 847
Soal5 11.30 12.900 .859 .861

Dasar dalam pengambilan nilai daya pembeda dapat
dilihat sebagai berikut yaitu :
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<0,20 =lJelek

0,21 - 0,40 = Cukup
041-0,70 =Baik

0,71 — 1,00 = Sangat Baik

Tabel 4.6
No Soal Nilai Daya Pembeda Keterangan
1 Soal 1 0,704 Baik
2 Soal 2 0,780 Sangat baik
3 Soal 3 0,639 Baik
4 Soal 4 0,883 Sangat Baik
5 Soal 5 0,859 Sangat Baik

4.1.3 Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik

analisis data regresi linear sederhana dengan menggunakan SPSS Versi
17. Adapun tahapan analisis meliputi tahap uji prasyarat analisis dan
tahap uji hipotesis.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah suatu data
memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian
ini menggunakan uji Liliefors dikarenakan jumlah sampel kurang dari
30 dan menggunakan SPSS versi 17 dengan kriteria pengujian apabila
nilai signifikan > o = 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal,
dan jika nilai signifikasi < o = 0,05 maka data tidak berdistribusi
normal . berikut ini merupakan tabel hasil perhitungan uji normalitas

sebagai berikut :
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Tabel 4.7 hasil uji normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
QUANTUM .249 12 .039 .87 12 .066
|KRAETIF .203 12 .186 916 12 .255

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui

bahwa hasil model

Quantum Learning memperoleh nilai 0,066 > 0,05 dan kemampuan

berpikir kreatif memperoleh nilai 0255 > 005, maka dapat

disimpulkan bahwa nilai Quantum Learning terhadap kemampuan

berpikir kreatif berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan suatu prosedur yang digunakan

untuk mengetahui ada tidaknya hubungan linear suatu distribusi

data penelitian .

Uji linearitas diketahui dengan menggunakan uji F,

kriterianya adalah apabila nilai sig. > 0,05 maka hubungan variabel
bebas dengan variabel terikat linear atau dengan membadingkan
nilai deviation form linearity > 0,05, maka terdapat hubungan
linear kedua variabel, dan jika deviation form linearity < 005,
maka tidak terdapat hubungan linear. Setelah dilakukan
perhitungan dengan menggunakan SPSS versi 17, maka hasil uji

linearitas sebagai berikut :

Tabel 4.8 Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df |Square F Sig.

QUANTUM Between  (Combined) 18.750] 4 4.688| 4.1451.049
*KRAETIF Groups

Linearity 16.082| 1 16.082( 14.220].007|
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Deviation 2.668 3 .889 .786|.539
from
Linearity

Within Groups 7917 7 1.131

Total 26.667] 11

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara variabel independen (Quantum Learning) dan
variabel dependen (Berpikir Kreatif ) adalah linear, karena nilai Sig.
0,539 > 0,05. Selain itu, nilai Fhitung (0,786) lebih kecil dari pada
Ftabel (4,96) pada tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian,
variabel independen memiliki hubungan linear dengan variabel
dependen.

3 Uji Koefisien Korelasi

Untuk menentukan kekuatan hubungan antara variabel,
dilakukan uji koefisien korelasi. Korelasi Pearson mengukur
hubungan antara satu variabel dependen dan satu variabel
independen. Uji korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui
sejauh mana kekuatan hubungan antara kedua variabel. Kriteria
pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi < 0,05, maka
variabel-variabel dalam penelitian dianggap berkorelasi atau
memiliki hubungan. Setelah perhitungan dilakukan dengan SPSS
versi 17, diperoleh output data sebagai berikut:

4.10 Hasil Perhitungan Uji Koefisien Korelasi

Correlations
QUANTUM KRAETIF

QUANTUM Pearson Correlation 1 777

Sig. (2-tailed) .003

N 12 12
|KRAETIF Pearson Correlation T77 1

Sig. (2-tailed) .003

N 12 12

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi =
0,003 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel-variabel dalam penelitian ini memiliki korelasi atau
hubungan. Untuk menilai sejauh mana kekuatan pengaruh tersebut,

dapat digunakan pedoman interpretasi koefisien korelasi sebagai

berikut:
Tabel 4.10 Tabel Rentang Korelasi
Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
0,000 -0,19 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
040-0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0.80 — 1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan nilai rxy yang diperoleh sebesar 0,777, dapat
disimpulkan bahwa hubungan atau korelasi dalam penelitian ini
memiliki tingkat kekuatan yang kuat.

4. Analisis Regeresi Sederhana

Uji regresi sederhana bertujuan untuk mengevaluasi
pengaruh variabel independen (X), yaitu model (Quantum Learning),
terhadap variabel dependen (Y), yaitu (Berpikir Kreatif), dengan
menggunakan persamaan regresi. Kriteria untuk pengambilan
keputusan dalam analisis regresi sederhana adalah sebagai berikut:
jika nilai signifikansi < 0,05, maka variabel X berpengaruh terhadap
variabel Y sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05, maka variabel
X tidak berpengaruh terhadap variabel Y. Untuk mengukur besarnya
pengaruh  (Quantum Learning) terhadap (Berpikir Kreatif),
digunakan SPSS Versi 17, dan diperoleh output data sebagai berikut:

4.12 Hasil Perhitungan Uji Regeresi Sederhana
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
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“Regression 13.067 1 13.067| 15.194( .0032
Residual 8.600 10 .860

Total 21.667 1

a. Predictors: (Constant), QUANTUM
b. Dependent Variable: KRAETIF

Berdasarkan data dari output di atas, nilai hasil uji analisis

resi sederhana menunjukkan sig. = 0,003 yang lebih kecil dari

005, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel (X), yaitu model

(Quantum Learning), berpengaruh terhadap variabel (Y), yaitu
(Berpikir Kreatif).

Untuk  menentukan  besarnya  pengaruh  variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y), perlu dilakukan uji
koefisien determinasi. Koefisien determinasi mengukur sejauh mana
kekuatan hubungan antara variabel (X) dan variabel (Y) dalam
bentuk persentase (%). Dengan menggunakan SPSS Versi 17,

diperoleh output data sebagai berikut :

4.13 Hasil Perhitungan Uji Koefisien Determinan

Model Summary
Std. Error of the
IModel R R Square Adjusted R Square Estimate
1 Vs 603 .563 .927]

a. Predictors: (Connt). QUANTUM
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai R Sguare

(Koefisien Determinasi) adalah 0,603. Sehingga koefisien
determasinya adalah:

KD =0,603 x 100%

KD =0,603x 100%

KD=603 %

Ini menunjukkan bahwa variabel independen (X), yaitu
model Quantum Learning, memiliki pengaruh positif terhadap
variabel dependen (Y), yaitu berpikir kreatif, sebesar 60,3%,
sedangkan 39,7% dari pengaruh tersebut tidak diteliti dalam
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penelitian ini. Dari analisis regresi linier sederhana menggunakan
SPSS Versi 17, diperoleh output persamaan regresi linier sederhana

sebagai berikut:

4.14 Output Persamaan Regresi Linear Sederhana

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
“(Constant) 27.400 14.309 1.915] .085
QUANTUM .700 .180 777 3.898| .003

a. Dependent Variable: KRAETIF
Pada tabel output di atas, nilai koefisien dari persamaan

regresi ditampilkan. Dalam penelitian ini, persamaan regresi
sederhana yang digunakan adalah sebagai berikut :
Y=a+bX
Keterangan:
X = Quantum Learning
Y = Berpikir Kreatif
Dari hasil output di atas, diperoleh persamaan regresi
linier sederhana ¥ = 27400 + 0,700X. Ini menunjukkan bahwa
peningkatan nilai variabel (X), yaitu model Quantum Learning, akan
berdampak positif pada peningkatan nilai variabel dependen (Y),
yaitu berpikir kreatif.
. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah proses untuk memberikan jawaban
sementara terhadap masalah penelitian yang harus diuji secara
empiris. Kriteria untuk menarik kesimpulan dalam uji hipotesis
adalah sebagai berikut:
Jika thitung > ttabel, maka Ho akan ditolak dan Ha akan

diterima. Sebaliknya, jika thitung < ttabel, maka Ha akan ditolak
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4.2 Pembahasan Temuan Penelitian

42.1

dan Ho akan diterima. Setelah perhitungan dilakukan menggunakan

SPSS versi 17, diperoleh output data sebagai berikut:

4.15 Hasil Uji Hipotesis

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
|Model B Std. Error Beta t Sig.
“(Constant) 27.400 14.309 1.915] .085
QUANTUM .700 .180 777 3.898| .003

a. Dependent Variable: KRAETIF

Dari hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai thitung =
3,898 yang lebih besar dari ttabel = 2,179. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Ho akan ditolak dan Ha akan diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam penelitian ini terdapat pengaruh positif
dan signifikan dari model Quantum Le ig terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa di kelas XI-DPIB di SMK Negeri 1 Lotu pada
mata pelajaran konstruksi jalan dan jembatan
Jawaban Atas Permasalahan Pokok Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh
model Quantum Learning terhadap berpikir kreatif siswa. Model
Quantum Learning, pada dasarnya, merupakan metode pembelajaran
yang membuat pembelajaran menjadi menyenangkan. Dalam
pelaksanaannya, seorang guru seharusnya tidak mengalami kesulitan
dalam  menerapkan pembelajaran ini karena telah terbiasa
menggunakan gmetode belajar kelompok dengan siswanya. Untuk

membuktikan pengaruh model Quantum Learnning terhadap berpikir
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kreatif siswa, penelitian kuantitatif dilakukan. Berdasarkan data hasil
penelitian, dapat dirumuskan jawaban untuk permasalahan pokok
penelitian sebagai berikut:
a. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
penerapan model Qmmm#eamnirzg terhadap berpikir kreatif
siswa di kelas XI-DPIB di SMK Negeri | Lotu, khususnya
dalam mata pelajaran konstruksi jalan dan jembatan.
b. Penerapan model Quantum Learning memberikan kontribusi
besar 69.8% terhadap motivasi belajar siswa di kelas XI-DPIB
di SMK Negeri | Lotu pada mata pelajaran konstruksi jalan dan
jembatan
4.2.2 Analisis dan Intesprestasi Temuan Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu
melakukan wuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda di sekolah uji coba, yaitu SMK Negeri 2 Gunungsitoli. Setelah
tes diberikan kepada siswa dan data diolah menggunakan aplikasi SPSS,
tes tersebut dinyatakan valid dan layak digunakan. Selanjutnya, angket
yang digunakan untuk mengukur model juga divalidasi, dan peneliti
memperoleh nilai 4 = valid, sehingga angket tersebut dapat digunakan
tanpa revisi di sekolah yang akan diteliti.

Langkah selanjutnya adalah mengolah data untuk pengujian
prasyarat, termasuk uji normalitas, yang bertujuan untuk menentukan
apakah populasi data mengikuti distribusi normal. Hasil yang diperoleh
menunjukkan nilai sig. = 0,066 > 0,05 untuk variabel X (Quantum
Learning) dan nilai sig. = 0,255 > 005 untuk variabel Y (Berpikir
Kreatif). Dengan demikian, data dinyatakan berdistribusi normal. Selain
itu, dari uji linieritas yang bertujuan untuk menentukan apakah ada
hubungan linear antara variabel, diperoleh nilai sig. = 0,539 > 0,05 atau
Fhitung = 0,786 yang lebih kecil dari Ftabel = 4,96. Ini menunjukkan
bahwa variabel X (Quantum Learning) dan variabel Y (Berpikir Kreatif)

memiliki hubungan linear.
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Berdasarkan hasil uji korelasi, diperoleh nilai sig. = 0,003 < 0,05
untuk mengukur seberapa kuat hubungan antara variabel. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel X (Quantum Learning) dan
variabel Y (Berpikir Kreatif) memiliki korelasi yang signifikan, dengan
koefisien korelasi sebesar 0,777, yang termasuk dalam kategori
hubungan (Kuat).

Analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa Quantum
Learning (X) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Berpikir
Kreatif (Y).Ini berarti bahwa penerapan model Quantum Learning dalam
proses pembelajaran dapat meningkatkan Berpikir Kreatif, dengan siswa
lebih aktif dan kreatif selama pembelajaran. Quantum Learning
membantu siswa terbiasa memecahkan masalah, yang berdampak pada
peningkatan Berpikir Kreatif dan hasil belajar mereka. Bukti dari analisis
ini dapat dilihat dari persamaan regresi sederhana yang diperoleh, yaitu Y
=27400 + 0,700 X.

Berdasarkan hasil uji t yang digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian, diperoleh nilai thitung = 3,898, yang lebih besar dari ttabel =
0,576. Ini menunjukkan bahwa Quantum Learning memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap Berpikir Kreatif, dengan koefisien
determinggi sebesar 60,3%. Artinya, 60,3% dari Berpikir Kreatif kelas
XI-DPIB di SMK Negeri 1 Lotu pada mata pelajaran konstruksi jalan dan
jembatan dipengaruhi oleh model quantum learning, sementara 39.,7%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam
penelitian ini.

4.3 Keterabatasan Temuan Peneliti
Agar hasil penelitian ini dapat dianggap relevan, perlu dicatat beberapa
keterbatasan sebagai berikut:
a. Peserta didik mungkin belum terbiasa dengan model pembelajaran
Quantum Learning, sehingga peneliti harus memberikan perhatian
ekstra untuk menciptakan kondisi kelas yang kondusif dan memastikan

penelitian berjalan dengan baik.
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b. Penelitian ini hanya dilaksanakan di kelas XI1-DPIB SMK Negeri 1
Lotu pada tahun ajaran 2024/2025.

c. Ada kemungkinan siswa tidak sepenuhnya serius atau kurang fokus
dalam mengikuti dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan selama

proses pembelajaran.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengelolaan dan interprestasi data yang telah
diuraikan pada bab IV, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Berdasarkan uji prasyarat (Uji Normalitas, Lipearitas, Korelasi
Pearson) yang dilakukan pada variabel X Model Quantum Learning
dan variabel Y (kemampuan berpikir kreatif siswa) maka data kedua
variabel X dan Y berdistribusi Normal, Linear dan Korelasi.

b. Dari hasil uji korelasi maka hasil koefiesien determinasi didapatkan
dengan variabel X (Model Quantum Learning) berdistribusi pada
variabel Y (berpikir kreatif) sebesar 69,8 %.

c. Berdasarkan pengujian hipotesis hasil perhitungan maka diperoleh
nilai dari thiung = 3.898>twmber = 2,179. Karena thitung tida terletak
pada interval — 2,179 maka dapat disimpulkan Ho akan ditolak
sedangkan Ha akan diterima artinya hipotesis berbunyi jadi dalam
penelitian ini terdapat pengaruh positif dan signifikan pengaruh model
pembelajaran (Quantum Learniyg) terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa di kelas XI-DPIB di SMK Negeri 1 Lotu pada mata

pelajaran konstruksi jalan dan jembatan

52 Saran
Berdasﬁ(an temuan temuan penelitian maka peneliti mengajukan saran yaiu :

a. Bagi siswa, diharapkan kerja antara siswa semakin bertambah, belajar

ng rajin dan mendapatkan hasil yang baik.

b. Bagi guru, scbaiknya dapat menggunakan berbagai macam metode,
model, media, dan strategi pembelajaran yang menarik sehingga
pembelajaran tidak monoton dan membuat siswa bosan, salah satu
model pembelajaran yang digunakan adalah model (Quantum

Learning).
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c. Bagi peneliti, semoga bisa menjadi hasil penelitian ini sebagai

referensi untuk menemukan lebih lanjut mengenai penggunaan model

(Quantum Learning) sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih

maksimal.
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